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Hipertensi merupakan suatu keadaan terjadinya
peningkatan tekanan darah kematian. Hipertensi
yang terjadi dalam jangka waktu yang lama dan
terus menerus dapat memicu stroke, serangan
jantung, yang member gejala benlanjut pada
suatu target organ tubuh sehingga timbul
kerusakan lebih berat seperti stroke. Tujuan
pengabdian ini untuk meningkatkan
pengetahuan  tentang  hipertensi. Hasil
didapatkan ada peningkatan tentang hipertensi

di puskesmas Tamansari.
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PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan suatu keadaan terjadinya

peningkatan tekanan darah kematian). Purnomo
(2009) mengemukakan bahwa Hipertensi yang
terjadi dalam jangka waktu yang lama dan terus
menerus dapat memicu stroke, serangan jantung,
yang member gejala benlanjut pada suatu target
organ tubuh sehingga timbul kerusakan lebih
berat seperti stroke (Terjadi pagg Otak dan
berdampak pada gagal jantung, dan merupakan
penyebab utama gagal ginjal kronik.

peningkatan tekanan darah juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor risiko antaralain eliputi umur,
jenis kelamin, riwayat keluarga, obesitas, kadar
garam yang tinggi dan kebiasaan hidup tidak sehat
seperti merokok dan meminum alkohol

(Baradiro, 2008). Hipertensi secara umum tidak
menimbulkan gejala bila tidak ada komplikasi, tapi
dengan adanya krisis hipertensi yang terjadi pada
saat tekanan darah sistolik melebihi 180 mmHg
atau tekanan darah diastolic melebihi

110 mmHg. Hal ini sangat merugikan bagi setiap
individu. Hipertensi sangat berpengaruh terhadap
kesehatan. Hipertensi atau tekanan darah tinggi
merupakan salah satu penyakit yang kini tak asing
lagi bagi masyarakat, penderita Hipertensi sangat
heterogen, hal ini membuktikan bahwa hipertensi
diderita oleh orang banyak dan datang dari
berbagai  su-kelompok berisiko di dalam
masyarakat.

Di Inonesia prevalensi Hipertensi berkisar
anatara 8.6-10%. Saat ini julah penderita

Hipertensi di Indonesia diperkirakan sekitar
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15 juta orang. Prevalensi pada daerah urban
berkisar antara 17-21% dan hanya 4% yang
merupakan hipertensi terkontrol.
Prevalensi pada dewasa 6-15% dan 50%
diantara orang dewasa yang menderita
Hipertensi tidak menyadari sebagai
penderita hipertensi, sehingga cenderung
untuk menjadi Hipertensi berat kareda
tidak menghindari dan mengetahui faktor
resikonya, dan 90% merupakan Hipertensi
esensial. Para tenaga kesehatan
mengharapkan masyarakat mampu
mengenali, mencegah dan mengatasi akan
adanya bahaya hipertensi. Oleh karena itu
akan diadakan kegiatan pengabdian
masyarakat ini untuk kalangan pra lansia
hingga lansia.

Kegiatan ini dilaksanakan di Madrasah Darus
Salam Pangkalan Wetan Kelurahan
Mulyasari Kota Tasikmalaya pada tanggal 11
September 2019 leh dosen dan

Mahasiswa  Fakultas Ilmu  Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya.
Bertuuan untuk menambah pengetahuan
tentang hipertensi.

METODE

Pengabdian ini dilakukan dengan cara
penyuluhan, diskusi dan pemeriksaan

tekanan darah.



HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Definisi

pengertian hipenensi banyak dikemuknkan oleh
para ahli. WHO mengemukakan bahwa hipertensi
terjadi bila tekanan darnh diatns 160/95 mmHg.
sementara itu Smelttzer & Bare (2000)
mengemukakan bahwa hipertensi adalah tekanan
darah persisten atau terus menerus sehingga
melebihi Batas normal dimana tekanan sitolik diatas
140 mmhg dan tekanan diastole diatas 90 mmhg.
Dan menurut Prof. dr Budhi Setiano (Depkes, 2007)
menyatakan bahwa hipertensi adalah kenaikan
tekanan darah sistolik lebih dari ISO mmhg dan
tekanan darah diastole lebih dari 90 mmhg. (Sharif
La Ode, 2012).

Jadi hipertensi adalah tekanan darah

yang lebih dari normal yaitu lebih dari

120/80 mmHg

B.Jenis-jenis tekanan darah tinggi
(hipertensi)

1.Tekana darah normal : < 120/ < 80
mmHg

2.Pre Hipertensi 120130 | 80-89
mmHg

3.Hipertensi (ringan) 140-159/90-99
mmHg

4.Hipertensi (berat) :>160/100 mmHg
C.Penyebab

l. Usia

2.Kegemukan (obesitas)

3.Asupan garam yang tinggi

4.Keturunan (genetic)

5. Stress psikologis

6. Kebiasaan hidup tidak baik seperti
merokok. kopi dan aleohol

7. Penyempitan pembuluh damh
oleh lemak] kolestrol tinggi

S. Pengaruh obat-obatan misalnva KB

9. Keadaan iskemik pada ginyal

D. Tanda dan Gejala tekanan darah tinggi
(hipertensi)

1. Sakit kepala. pusing

2.Mual. muntah

3.Pandangan kabur

4.Sesak nafas

5. Kelelahan. lemas

6.Gelisah

7.Rasa berat di tekuk

S. Jantung berdebar-debar, keringat
dingin

9. Pada hipertensi berat kadang
penurunan kesadaran atau bahkan koma
katena Flibekakan Olak, keadaan ini Friu
penangunan segera.

E.Diet untuk tekanan darah tinggi
(hipertensi)

1. Makanan yang dianyurkan:

Sumber karbohidrat nasi, singkong.
tapioca, mie. kentang. talas, dan tepung-
tepungan

Sayur.ayuran yang tidak menimbulkan

gas, buncis, kacang panjang, toge.



oyong, wortel. labu siyam Semuajenis

buah- buahan kecuali durian dan nangka

2. Makanan yang dibatasi : Garam dapur
Makanan lemak tinggi dan
kolestrol
Makanan yang mengandung
alcohol, missal durian dan
tapeDaging yang berwarna merah
segar : daging kambing, hati
ayamv daging sapi. sosis.Makanan
dalam kaleng sarden. abon,
asinan, telor asin. ikan
asin.Makanan yang diawetkan
dengan garam : asinan. ikan asin,
dll,
F. Pencegahan tekanan dnrah
tinggi (hipertensi)
|. Pemeriksaan darah teratur
2.Konsumsi Obat anti hipertensi
secara teratur
3.Diet hipertensi
4, Menjaga keseimbangan berat
badnn
5.Hindari minuman keras

(3lcohol), dan merokok

6.Hindari stress

7.0lah raga teratur

G.KOMPLIKASI

1.Pendarahan di otak

2.Stroke

3.gagal ginjal

4.Gagal jantung
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5.penyakit mata seperti
pendarahan di retina,penebalan

retina,dan edema pupil
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